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1.1 Latar Belakang

Di era digital saat ini, pengpunaan aplikasi Android telah menjadi bagian
integral dari aktivitas sehari-har, mulai dar komunikasi, media sosial, hingga
produktivitas. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Litkowski dan Smolka [1],
ditemukan bahwa penggunaan Mhﬁnﬁdmt luas dan menjadi bagian
tak terpisahkan dari- !mlud;pm;&-m Namun, tidak semim pengguna memiliki
peranght mhmmm spesifikast komputer yang memadai untuk
mﬁtﬁlhd;’a.u aplikasi-aplikasi terscbut dengan lancar. Banysk pengguna laptop
dengan spesifikasi rendsh ering kali menghadapi kendala performa saat ingin
mengakses ekosistern aplikasi Android : M

Selama ini. solusi umum wntuk menjalankan nplii'.ﬁ!i Android di laptop
acdalENAAAN . menggunakan emslator Android. Meskipun cmMe Seherti
BlucStacks atay NoxPlayer dapat menjalankan aplikasi Android, mercka
et botERD Wb dnya sistern yang signifkan SMentrut jurdbl MMobile
Gaming on Personal Computers with Direct Andrgid Emulation”{2], emulator
Android seperfi BlueStacks dan NoxPlayer sznnﬁhﬁ mmnddpi arsitektur
AOVB (Android-x86 On VirtualBox). Arsitektur ini, meskipun memfasilitasi
emulasi Android, w gistem menjadi hiih lambat karena everhead
yang thmnmik mﬂqﬁhﬁmﬁxﬂ urmn.!ﬁuﬁm. Ha.l ini terutama terlihat
saat menjalankan game Android 3D yang hqm]gdtm %86, di mana overhead
virtualisasi dapat memhlimim daya sistem secara signifikan. Keterbatasan
ini mendorong kebutuhan akan alternatif vang lebih efisien dan langsung,
terutama bagi perangkat dengan spesifikasi yang hanva memenuhi kebutuhan
dasar, misalnya laptop dengan prosesor Intel i3 atau RAM 4GB, seperti yang
dijelaskan dalam artikel yang ditulis oleh Kaushik Das dari HP Online Store]3].

Sistem operasi Android-x86 seperti Bliss OS5 dan Prime ©8 hadir sebagai
solusi potensial yang menarik. Pada buku "Android on x86: An Introduction to



I3

Optimizing for Intel® Architecture” [4]. dijelaskan bahwa sistem operasi ini
dirancang untuk diinstal langsung sebagai sistem operasi utama pada perangkat
keras {laptop atzu PC). Dengan demikian, mereka dapat memanfaatkan sumber
daya perangkat keras secara lebih efisien dan langsung tanpa overhead virtualisasi
yang ditimbulkan oleh emulator. Hal ini berpotensi membenkan pengalaman
menjalankan aplikasi Android yang lebih mulus dan responsif pada laptop dengan
spesifikasi terbatas.

Pentingnya efisiensi sumber daya pada peringkst dengan spesifikasi
terbatas leiall hmyti dlm ﬂmﬂﬂﬁ perbﬂndhgilﬂm operasi lain, di

ng’ﬂ:g mgruﬁhu_.;.j?gﬁgﬂnmn peffumm n:giﬂmmsl pemngkn.l lunak
p-.h_ stsitok tur x%6 unk aplikasi Android m@ﬁmm mengingat
wotangan kompatibilitas dan efisiensi yang scring muncul dalam _binary
translation dari arsitektur ARM ke x86. Pada penelitian yang berjudul *x86-
Android Perfoemance Improvement by Dynamic Binary Translation® [S], telah
di!ﬂlukhhphwbann untuk menmgkatkan performa Android di arsitektur xB6
melalur; ﬁgnamn: bunary translation. Semakin meluasnya-penggunaan p;mmgkal
mobile berbasis Intel x86 jugs mendorong kebutuban skan solusi yang dapat
mengoptimalkan pemanfaatan hardware secara native.

ﬁﬂm ﬂ:tg : in bertujuan mﬂﬂ; mﬂﬂmdhghn performa
Bliss mﬁumm'pk thlgan ﬁpﬁm-i rendah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan sohisi a]l:runjif yang jelas dan objektif bagi
pengguna laptop berspesifikasi rendah agur ﬁpﬂ-ﬁmﬂmaﬁ ekosistem aplikasi
Android secara omlml.mpnhmdihn emulator yang memakan
sumber dava yang berharga. Analisis ini akan berkontribusi pada literatur
mengenai evaluasi sistem operasi lightweight dan virtuolisasi di lingkungan
sumber daya terbatas.




1.2 Rumusan Masalah
spesifikasi rendah dalam menjalankan splikusi Android tanpa emulator,
berdasarkan hasil benchmark Geekbench 67

1.3 Batasan Masalah

dengan spesifikasi rendah. kmemhdnkndawaﬂmaddmsMupﬂml
utama vang menjalankan emulator.

» Memperpanjang umur pakai laptop lama, menunda kebutuhan untuk
membeli perangkat baru (ponsel atau tablet Android) hanya untuk
menjalankan aplikasi tertentu, schingga dapat menghemat pengelunran.



1.6 Sistematika Penullsan
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai struktur dan isi skripsi
ini, sistematika penulisan disajikan sebagai berikut:
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Bab terakhir ini memuat ringkssan dori seluruh proses dan temuan
penelitian dalam bentuk kesimpulan. Selain itu, disajikan pula saran-saran
mendatang.
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